
ABSTRAKSI
pada Tusas Akhir ini akan menyajikan penerapan metode ALIP (Anal)'tical
ii"*r"ttf p-.".t) sebagai keran{ki pengimbilah ,keputusan dalam. pemilihan
lokasi ruhah di Surabaya Timur. Tulisan ini bermanlaat bagl para pembelt ruman
vans sennekali dihadaikan pada banyaknya kriteria-kriteria yang ditawarkan oleh
in.i'aen"ioper. Kriteha y-ang diambil bersifat kuantitatrf'& kuahtatrt akan
[i""trtiG-il'"" t""ut" u6r*fr*n. Untuk membantu para pembeli . rumah
(kbnsumei) yang seringkali dihadapkan pada banyaknya lritena-kntena yang
;til';t;"[.-ffi;i?is;-tuf".' metode A;g' sibagai 'allt bantu' dida]am mengar'bil
k;"i;;. 

-l\Ei.a; 
AHP sendiri merupakan salah satu metode pengambilan

kebutusan dimana faktor-faktor logika, instuisi, pengalaman pengetahuan (data)'
eni'osi dan rasa dicoba unnrk dioptimasikan dalam swrtu proses yang.sl$emaus'
irau- a*-V4 metode AHP inf dikembangkan dengan memperhatikan prosg:
oeneembandn pendamt manusia pada saat ia menghadapl pemecahan sulru
ina;lalL aai juga berhubungan dengan proses -pet!q"g"" matematrsnya, untul(
meneuii'validid ptoses peidapat rianrisia tadi. Oleh karena itu".metode AHP
du*i ai*k"i seba'sai alai untui< menghasilkan keputusan yalC te,pail-- Dengan
m6mperiratikan pada banyaknya kriteria-kriteriq balk y-ang bersltat. Kuantltatll
maudun kualitatif, maka didapatkan 22 kite'ia yang relevan. Sema6n banyaK
ffifih-l<ritd;fitirii yang iaa, muka pandangan para pembeli rumah.tidak
"dapat terfokus, sehingga dipakailah Analisa Faktor untuk meredul$l dan
mJnsetomDoi$o 22 ffiteria'tersebut menjadi 8 faktor kriteria -saja. Dengal
adan-va kelbmpok kriteria yang barq maka pandangan pembelr rumah { konsumen)
a.riilitttt ii*"t*. eaipui hasil pereduksian-dari pengelompokkan kriteria
teriebut (8 faktor kriteria-yang didapat dari Analisa Faktor) digunakan untut<
menvusuri struktur hirarki metode AHP. Kedelapan laktor kntena ters€b6 aozuan
,'if-tf*lit t g e*s**1, F2 @konomis), F3 ilebar Jalan & Car Port / Garasi)'
F4 ?i"as Tanab. tntisi, A'f'tami Dweloper), F5 @esain & Kekuatan Bangunan)'
io O"^ n*"g Lingk.iosial, & Jarak ke CBD), F7 (Halaman), F8 (Ventilasi)'

Setelah didapatkan Jruktur AHP, maka struktur ini dipakai untuk memilih lokasi

perumahan i-g udt di Surabaya Timur. Empat alternatif lokasi yang dimaksud

adatatr : perumahan Gataxi Bumi Permai, perumahan Laguna Indah' perumahan

Bumi Marina Emas, dan perumahan Kenjeran Indah. Dari hasil perhitungan yang

diperoleh pada setiap altematif lokasi dengan menggunakan metode AHP
(birdasarkan nilai performa yang didapat) rnaka didapatkan hasil sebagi berikut :

Galaxi Bumi Permai (0.918), Bumi Marina Emas (0'890), Kenjeran Indah (0 848)'

dan Laguna Indah (0.812). Berdasarkan hasil penelitian di lapangarL kriteria yang

paling sensitif bila dibandingkan dengan 8 (delapan) faktor kriteria yang lain

oa*tt fZ (Ekonomis). F2 dalam hal ini adalah harga rumah merupakan kriteria
yang paling sensitif. Dengan memegang urutan berdasarkan nilai performa yang

did.p"t, maka range bobot dari lriteria ini adalah antara 0.097 sampai dengan

O.S:f . Uarp rumah merupakan faktor yang sensitif disebabkan karena setiap

developer berupaya untuk menawarkan harga yang bersaing. Hal inilah yang

menyebabkan kebingungan para konsumen untuk memilih lokasi perumahan yang

akan mereka beli, menginpt harga rumah j uga memiliki bobot yang besar (berada

pada urutan nomer 2).
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